
“Buku keren ini bisa menginspirasi kita semua untuk berbagi banyak 
hal sederhana dalam kehidupan. Senyum adalah cara berbagi paling 

sederhana.” 
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Kata Pengantar
Siapa yang suka sedekah? Ternyata sedekah tidak harus berupa materi lho! Ada banyak 

cara untuk kita bisa bersedekah. Contoh sederhana, senyum itu adalah sedekah. Kita memberi 
makanan ke hewan, itu juga termasuk sedekah. Berbuat baik dan ramah, itu juga sedekah. 
Saat kita membagikan ilmu yang bermanfaat, itu juga sedekah.

Nah, di sini adik-adik akan diajak mengenal berbagai macam cara untuk bersedekah secara 
sederhana. Apa saja manfaat sedekah? 

Dengan mengetahui manfaat sedekah, nanti adik-adik akan jadi anak hebat yang dermawan. 
Dengan begitu kalian akan menjadi orang yang bermanfaat bagi sekitar dan disayang oleh Allah 
Swt. 

Allah Swt menjamin orang yang menyedekahkan harta di jalan-Nya akan diberi balasan yang 
berlipat ganda. Mereka juga akan mendapatkan pahala yang mulia dari sedekahnya itu. 

Yuk, kita baca bukunya dan dapatkan manfaatnya!
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Menjenguk Teman yang Sakit
Rahmah Nurillah

Sudah beberapa hari ini Ella tampak murung di kelas. Jihan teman sebangkunya 
sudah tiga hari tidak bersekolah, karena sakit tifus dan dirawat di rumah sakit.

Ella ingin menjenguk Jihan untuk menghibur dan mendoakan kesembuhannya. 
Tapi menurut Bunda, anak-anak belum diperbolehkan menjenguk ke rumah sakit, 
karena sedang ada wabah virus. Hal ini membuat Ella semakin sedih.

Alghi, sang ketua kelas, memiliki ide mengajak Ella dan teman-teman sekelas 
menyisihkan sedikit uang jajan mereka. Uang itu untuk dibelikan buah dan roti 
yang akan diberikan ke Jihan jika sudah dirawat di rumah. Alhamdulillah semua 
teman setuju. Ella yang sedih akhirnya dapat tersenyum kembali.

Saat Jihan sudah pulang dari rumah sakit, Alghi, Ella, dan beberapa perwakilan 
teman-teman kelas berkunjung menjenguknya. Jihan bahagia sekali sekaligus 
terharu, karena semua teman-temannya sudah ikhlas mendoakan, menjenguk, dan 
berbagi rezeki buah dan roti melalui uang jajan mereka yang dikumpulkan bersama-
sama. Indahnya berbagi jika dilakukan dengan ikhlas dan bersama-sama. ***
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Daftar Isi
1. Apa yang Dapat Kita Bagi? Endang Fatmawati         

          
         
         

 

Memberi Hadiah untuk Anak Yatim
Nur Adiyati

Ketika itu adalah Hari Raya Idul Fitri. Rasulullah bersilaturahim dengan para 
sahabat ke Madinah. Saat Rasulullah hendak pulang ke Madinah, beliau melihat 
seorang anak duduk sendiri dengan pakaian compang-camping dan air mata 
bercucuran membasahi wajahnya. Rasulullah menghampiri anak tersebut dan 
mengusap pundaknya seraya berkata, “Apa yang membuatmu menangis, Nak?” 

Anak itu menjawab, “Ayahku Sudah tiada. Ia terbunuh di medan perang. 
Ayah tiriku mengusirku keluar dari rumah. Harta benda milikku dijarah orang. 
Hari ini anak sebayaku bersuka cita. Mereka Becanda dan bersenang-senang 
serta menggunakan pakaian baru. Sementara aku? Tak Ada makanan yang bisa 
kumakan, tak ada rumah tempat berteduh.” 

Mendengar jawaban anak itu, Rasulullah sangat tersentuh. Air mata hampir 
menetes dari matanya, namun beliau berusaha untuk tetap tersenyum. Sambil 
Mengelus kepala anak itu, Beliau berkata, “Jangan bersedih, Anakku! Aku juga 
kehilangan ayah dan ibuku saat aku kecil. Rasulullah melanjutkan, jika aku 
menjadi ayahmu, Aisyah menjadi ibumu, dan Fatimah menjadi saudaramu. Apakah 
kau akan bahagia?” 

Anak itu pun mengangguk dan berkata, “Tentu Aku mau.”
Anak itu pun Akhirnya mendapatkan kasih sayang dari keluarga Rasulullah. 

Mukanya penuh suka cita dan mendapatkan Hadiah dari keluarga Rasulullah. Anak 
yatim itu bahagia bukan kepalang karena diangkat menjadi anak Rasulullah. ***
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Memberi Mainan kepada 
Orang yang Tidak Mampu

Suryanti

Shinta, Fitri, Luna, dan teman-teman sore itu mendatangi Pak Odah, penjual 
aneka mainan. Mereka beramai-ramai memilih mainan. Namun, Fitri hanya melihat 
kesibukan teman-temannya, karena penghasilan orang tuanya hanya cukup untuk 
makan sehari-hari.

“Ayo, ambilah mainan, atau pilih saja yang kamu mau, nanti ibuku yang 
membayar!” kata Shinta kepada Fitri.

Kemudian ia membolak-balik tumpukan mainan sambil mencari mainan yang 
ia suka. Matanya berbinar ketika mendapatkan satu set mainan masak-masakan 
ditangannya.

“Terima kasih banyak ya Shin, semoga Allah membalas kebaikanmu.”
“Iya, sama-sama, semoga kamu senang ya!”
Ibu Fitri memandang Fitri dengan penuh suka cita, tidak terasa air mata pun 

menetes dipipinya. Berkali-kali Ibu Fitri mengucapkan terima kasih kepada Shinta 
dan ibunya.

 Akhirnya Fitri pun memiliki mainan baru dan bisa bermain bersama dengan 
teman-teman dengan gembira. Shinta pun senang melihatnya.

“Alangkah indahnya berbagi. Terima kasih ya Allah ...” ***

Apa yang Dapat Kita Bagi?
Endang Fatmawati

Berbagi itu indah! Itulah kata yang selalu diucapkan Mama. Seperti halnya pagi 
tadi, ketika membantu merapikan pakaianku.

Ibu mengajarkan bahwa berbagi tidak harus berupa barang dan materi. Namun, 
sebetulnya banyak hal sederhana yang bisa dibagi. Sikap yang ramah, murah 
senyum, saling menyapa, berbagi ilmu, juga merupakan contoh yang bisa dibagi.

Semua yang dibagi dengan ikhlas akan mendapatkan pahala. Ada keajaiban 
dari yang dibagi. Selain menyenangkan orang lain, kita yang berbagi juga akan 
mendapatkan balasan yang lebih banyak dari Allah. 

Farza tampak gelisah ketika melihat bekal yang akan dibawa ke sekolah. Pasalnya 
roti yang ada di tepak hanya cukup untuk dirinya sendiri. 

Akhirnya Farza bertanya, “Mama, apa yang dapat kubagi ke teman-temanku? 
Apakah ada yang lainnya selain bekal makanan?” 

“Oh, ada banyak sekali, Nak. Coba mulailah dengan tersenyum ketika bertemu 
dengan teman-temanmu! Selanjutnya jangan lupa selalu jaga keramahan dan jangan 
pelit ilmu,” jawab Mama. 

“Baiklah kalau begitu, Ma,” ucap Farza. ***




